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ABSTRAK

WILDAYANTI, 2025, Kemampuan Membaca Pemahaman siswa melalui model 
CIRC (Cooperatif Integrated Reading Composition) pada siswa kelas IV SDN 4 
Padoang-Doangan.  Skripsi. Dibimbing oleh Pattola Muhajir dan Khaerun Nisa’a 
Tayibu, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Matappa. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 
siswa  melalui  penerapan  model  pembelajaran  CIRC  (Cooperative  Integrated  
Reading and Composition) yang dipadukan dengan media puzzle. Latar belakang 
penelitian ini didasari oleh rendahnya kemampuan membaca pemahaman siswa 
kelas  IV  SDN  4  Padoang-Doangan,  yang  ditunjukkan  oleh  kesulitan  dalam 
menemukan gagasan utama, menjawab pertanyaan isi teks, menyimpulkan bacaan, 
menceritakan kembali isi teks, dan memahami makna kata-kata sulit. Penelitian ini 
menggunakan  pendekatan  mixed  methods dan  jenis  Penelitian  Tindakan  Kelas 
(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian berjumlah 21 siswa.

Pengumpulan data dilakukan melalui tes membaca pemahaman, lembar observasi, 
dan dokumentasi.  Hasil  penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan 
dalam kemampuan membaca pemahaman siswa, dengan skor rata-rata meningkat 
dari 71.66 pada siklus I menjadi 83.80 pada siklus II. Penerapan model CIRC yang 
dipadukan dengan media puzzle berhasil mendorong kolaborasi, partisipasi aktif, 
dan pemahaman teks yang lebih mendalam. Hasil ini menunjukkan bahwa model 
CIRC berbantuan  media  interaktif  efektif  dalam  meningkatkan  kemampuan 
membaca pemahaman siswa sekolah dasar.

Kata  kunci:  Membaca  pemahaman,  model  CIRC, media  puzzle,  pembelajaran 
kooperatif.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

      Pemerintah bertanggung jawab menyusun aturan-aturan yang dinamakan 

Undang-Undang,  serta  peraturan  lain  yang  berfungsi  menunjang 

keberlangsungan  pemerintahan.  Sebagaimana  dalam  pembukaan  Undang-

Undang 1945 alinea keempat bahwa tugas dan kewajiban negara kepada rakyat 

adalah salah satunya “mencerdaskan kehidupan bangsa” dan dalam Undang-

Undang 1945 Republik Indonesia Pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa “setiap 

warga  Negara  berhak  mendapatkan  pendidikan”  dan  ayat  (3)  menegaskan 

bahwa  “pemerintah  mengusahakan  dan  menyelenggarakan  satu  sistem 

pendidikan  nasional,  dalam  rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa  yang 

diatur  dalam  undang-undang”.  Untuk  itu  seluruh  komponen  bangsa, 

pemerintah, masyarakat dan keluarga serta pengusaha lainnya, wajib ikut serta 

dalam  upaya  mencerdaskan  kehidupan  bangsa  yang  merupakan  salah  satu 

tujuan dari Negara dan Bangsa Indonesia.

      Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional NO 20. Tahun 2003 

(Hernawan, 2015). “Pembelajaran merupakan proses komunikasi antara guru 

dan siswa dan lingkungan dalam situasi yang menyenangkan membawa pada 

prinsip penyampaian pesan”. Untuk dapat memahami pesan dalam kegiatan 

pendidikan  maka  diperlukan  adanya  keterampilan  berbahasa.  Selain 

keterampilan berbahasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari, keterampilan 
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berbahasa  juga  termuat  didalam kurikulum dan penting  untuk dibelajarkan 

kepada siswa yaitu pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

      Dalam  kurikulum  bahasa  dan  sastra  Indonesia  dicantumkan  tujuan 

pengajaran,  salah  satunya  adalah  agar  siswa   mengetahui  apa  yang 

dipelajarinya, sehingga ia  mampu mengkomunikasikannya dengan baik lisan 

maupun tulisan, dan untuk hal itu perlulah seorang  siswa untuk membaca. 

Melalui membaca  seseorang akan tahu tentang sesuatu yang akan  menambah 

pengetahuannya.  Berdasarkan Kemendikbud Risek 2020,  diketahui  terdapat 

sekitar  95%  sekolah  di  indonesia  yang  sudah  menerapkannya.  Kurikulum 

menekankan pada peran siswa sebagai pusat pembelajaran. Dengan menuntut 

siswa untuk lebih aktif, kreatif, produktif dan mempunyai jiwa kebangsaan, 

maka mata pelajarannya dijadikan terintegrasi dengan susunan tema demi tema 

yang  setiap  kompetensinya  merupakan  gabungan  dari  beberapa  mata 

pelajaran.dengan demikian, diharapkan siswa lebih mudah untuk mengingat 

atau bahkan memahami pelajaran.

       Kemampuan membaca  pemahaman ialah kemampuan  seseorang untuk 

menyusun kembali  pesan yang terkandung dalam teks  yang dibacanya (Dewi 

et al., 2021).  Kemampuan membaca pemahaman  sangat penting bagi siswa 

untuk  mempelajari berbagai hal. Melalui  kegiatan membaca diharapkan siswa 

mampu memperoleh inti bacaan yang  dibacanya serta memperoleh hal dari 

kegiatan membaca yang  dilakukannya.
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       Menurut Harsanti & Gemilang, 2017 pada kenyataannya mengungkapkan 

bahwa, “kebisaaan membaca siswa Indonesia berada pada  peringkat ke-26 dari 

27 negara yang diteliti.” Ada beberapa penelitian yang membuktikan bahwa 

tingkat kemampuan siswa itu rendah tingkat kemampuan membaca atau minat 

siswa  rendah,  Disimpulkan  bahwa  Berdasarkan  hasil  penelitian  (Husna  & 

Hariyadi,  2022).  Ditemukan bahwa rendahnya minat  belajar  siswa.  Hal  ini 

menunjukkan  bahwa pembelajaran  membaca  di  sekolah  belum  maksimal. 

Pembelajaran  adalah  interaksi  yang  dilakukan  antara  guru  dan  siswa. 

Pembelajaran  merupakan  upaya  pendidik  untuk  membantu  siswa  dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran. Rendahnya tingkat kemampuan membaca 

pemahaman siswa berdampak pada kesulitan  siswa dalam memahami bacaan. 

Fenomena yang terjadi saat ini yaitu kemampuan membaca pemahaman siswa 

masih rendah. Pada dasarnya siswa kesulitan membaca pemahaman: 1) siswa 

kesulitan  dalam menjawab  pertanyaan.  2)  siswa  sulit  menemukan  gagasan 

pokok.  3)   siswa  sulit  dalam  membuat  ringkasan  dari  teks  yang  dibaca. 

Penelitian  Intan  Nurhidayah  &  Effy  Mulyasari,  (2017).  Sebelumnya 

kemampuan membaca pemahaman siswa SD LGN masih rendah hal itu dapat 

dilihat dari ketuntasan belajar siswa yang baru mencapai 33.3% dari jumlah 

siswa 27 orang. Pada umumnya permasalahan yang dihadapi siswa adalah siswa 

masih terpaku kepada teks yang ada di buku ketika menjawab soal,  belum 

mampu mengungkapkan tanggapannya terhadap suatu teks.
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        Melihat fakta tersebut maka masalah yang didapatkan bahwa kemampuan 

membaca  pemahaman  masih  rendah  dilihat  dari  observasi  penelitian 

sebelumnya. Maka dari itu peneliti juga ingin meneliti kemampuan membaca 

pemahaman yang baik diantaranya jika pembaca mampu memahami arti kata, 

maksud dari bacaan, dan mampu menyimpulkan apa isi bacaan tersebut. Untuk 

mengatasi masalah tersebut, model pembelajaran kooperatif tipe  cooperative 

integrated reading and composition merupakan model yang paling tepat untuk 

memecahkan masalah membaca pemahaman siswa.

       Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 14 September 

2024 jumlah siswa yang diteliti adalah 21 siswa yang terdiri dari 6 siswa laki 

laki  dan  15  siswa  perempuan.  Berdasarkan  pengamatan,  dalam   proses 

pembelajaran siswa diberi teks bacaan masih ada 16 siswa dari 21 siswa yang 

belum mampu dalam membaca pemahaman. 

       Masih ada 4 siswa berinsial A,A,H,I siswa yang belum mampu dalam 

membaca pemahaman terhadap makna kata-kata sulit atau baru dalam bacaan 

tersebut  contohnya pada  saat  siswa membaca buku berinsial  A,A,H,I  tidak 

menemukan makna kata-kata sulit yang sudah dibaca. Masih ada 3 siswa belum 

mampu menjawab pertanyaaan tentang isi  teks bacaan contohnya pada saat 

berinsial A,A,M selesai membaca insial A,A,M tidak bisa menjawab beberapa 

pertanyaan pada sebuah bacaan pada saat diberi pertanyaan dalam buku yang 

sudah dibaca.
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       Masih ada 3 Siswa belum mampu menemukan gagasan utama setiap 

paragraf dari teks bacaan contohnya berinsial N,R,S sudah membaca teks yang 

ada di buku insial N,R,S tidak bisa menemukan gagasan utama bacaan pada saat 

ditanya. Masih ada 3 siswa belum mampu menceritakan kembali isi bacaan teks 

tersebut  contohnya  terdapat  3  siswa  berinsial  R,U,S  membaca  buku  teks 

didepan  kelas  pada  saat  insial  R,U,S  selesai  membaca  belum  mampu 

menceritakan kembali isi bacaan yang telah dibaca. Masih ada 3 siswa belum 

mampu membuat kesimpulan dari teks bacaan contohnya berinsial M,S,W pada 

saat di wawancara didepan siswa sudah membaca teks bacaan insial M,S,W 

belum mampu menyimpulkan isi bacaan yang sudah dibaca.

       Hal ini karna kemampuan membaca pemahaman ini belum di fokuskan oleh 

guru, guru cenderung menggunakan banyak model, model pembelajaran namun 

tidak berfokus pada kemampuan membaca pemahamannya siswa.

       Menurut (Ariawan, Utami, 2018)  mengungkapkan bahwa Model CIRC 

merupakan  model yang membantu siswa dalam pengembangan keterampilan 

membaca  dan   menulis  siswa  secara  komprehensif.  Ditambahkan  oleh 

(Nurhidayah, Mulyasari,  2017) bahwa  CIRC  dapat diartikan sebagai  suatu 

model  pembelajaran kooperatif yang mengintegrasikan  suatu bacaan secara 

menyeluruh,  kemudian   mengomposisikannya  menjadi  bagian-bagian  yang 

penting. Maka dapat dikatakan bahwa tipe  CIRC  adalah tipe pembelajaran 

kooperatif yang  beranggotakan empat orang siswa yang terlibat  dalam sebuah 

rangkaian kegiatan bersama,  termasuk saling membacakan satu dengan yang 

lainnya, membuat prediksi tentang bagaimana  cerita naratif yang akan muncul, 
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  BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka

1. Definisi Kemampuan Membaca Pemahaman

       Pada bagian ini, peneliti akan menjelaskan beberapa hal dimulai dari definisi 

pengertian kemampuan membaca pemahaman itu sendiri  dan Karakteristik, 

Tujuan, Aspek-aspek kemampuan membaca pemahaman, Indikator.

a. Pengertian Kemampuan Membaca Pemahaman

      Menurut  Sumbi  (2017)  Menegaskan  bahwa  kemampuan  adalah 

kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan seseorang berusaha dengan diri sendiri, 

yang  sejalan  dengan  definisi  kemampuan  sebagai  potensi  yang  dapat 

dikembangkan melalui latihan dan pengalaman.

      Menurut (Simbolon, 2016) Membaca merupakan salah satu  kemampuan 

yang dimiliki setiap orang. Melalui membaca siswa dapat melihat dunia  lebih 

dekat. Membaca pada dasarnya bukan  hanya melafalkan kalimat demi kalimat 

melainkan juga harus memahami makna dari   apa yang telah dibaca.  Oleh 

karena itu,  kemampuan membaca menjadi skala  prioritas yang harus dikuasai 

siswa. Dengan membaca siswa akan memperoleh informasi yang belum pernah 

didapatkan.  Siswa  harus   melakukan  atas  dasar  untuk  kebutuhan   bukan 

keterpaksaan. Jika siswa membaca  atas dasar kebutuhan maka siswa akan 

mendapatkan informasi yang diharapkan dan  sebaliknya jika siswa membaca 

dengan   keterpaksaan,  maka  siswa  tidak   mendapatkan  informasi  yang 

diharapkan.
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      Menurut  (Dalman,  2015:87).  Pemahaman  adalah  proses,  perbuatan 

memahami atau memahamkan. Membaca pemahaman merupakan keterampilan 

membaca yang berada pada urutan yang lebih tinggi. Membaca pemahaman 

adalah membaca secara kognitif (membaca untuk memahami). Dalam membaca 

pemahaman, pembaca dituntut mampu memahami isi bacaan. Oleh sebab itu, 

setelah  membaca  teks,  si  pembaca  dapat  menyampaikan  hasil  pemahaman 

membacanya  dengan  cara  membuat  rangkuman  isi  bacaan  dengan 

menggunakan bahasa sendiri  dan menyampaikan baik secara  lisan maupun 

tulisan.

       Menurut Artu (Hasibuan & Rambe, 2022.20) menyatakan bahwa Membaca 

merupakan salah satu kemampuan yang perlu dimiliki oleh semua siswa mulai 

sekolah  dasar  sampai  dengan  sekolah  lanjutan.  Dengan  mempunyai 

kemampuan membaca,  berbagai  pengetahuan dapat  diperoleh.  Kemampuan 

membaca merupakan suatu hal yang vital  dalam suatu masyarakat,  melalui 

membaca dapat  diserap berbagai  informasi,  dan wawasan pengetahuan pun 

akan semakin luas.  Namun sayang, tidak semua orang menyadari  akan hal 

tersebut sehingga membaca belum menjadi kebutuhan. Bahkan, pembelajaran 

membaca pada tingkat Sekolah Dasar yang seharusnya menjadi prioritas utama 

pun cenderung diabaikan.

       Menurut Smith, J. A., & Johnson, R. L. (2024).  Kemampuan membaca 

pemahaman selalu ada dalam setiap tema pembelajaran. Melalui kemampuan 

membaca,  diharapkan siswa mampu membaca dan memahami teks  bacaan 
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dengan ketepatan yang memadai. Kemampuan membaca pemahaman menjadi 

dasar  utama  tidak  saja  bagi  pengajaran  bahasa  sendiri,  tetapi  juga  bagi 

pengajaran  mata  pelajaran  lain.  Kemampuan  membaca  bagi  seorang  siswa 

sangat  penting  karena  merupakan  salah  satu  dasar  untuk  memahami  dan 

menambah pengetahuan mata pelajaran yang lain.

       (Abidin  et  al.,  2021).  Membaca  pemahaman yaitu  membaca untuk 

mendapatkan informasi yang terkandung dalam teks bacaan untuk memperoleh 

pemahaman  atas  bacaan   tersebut,  (Somadayo  (2015)  menyatakan  bahwa 

membaca pemahaman merupakan suatu proses pemerolehan makna yang secara 

aktif  melibatkan  pengetahuan  dan   pengalaman  yang  telah  dimiliki  oleh 

pembaca  serta  dihubungkan  dengan  isi  bacaan  Dapat  disimpulkan  bahwa 

membaca pemahaman adalah membaca untuk memahami isi dari suatu bacaan 

baik makna yang tersurat  dan makna abstrak atau tersirat  yang melibatkan 

pengetahuan  dan  pengalaman  yang  telah  dimiliki  pembaca  sehingga  dapat 

memperluas wawasan tentang sesuatu yang dibaca.

      Somadyo (2020), yang menyatakan bahwa pemahaman membaca adalah 

suatu kegiatan yang dilakukan pembaca untuk menghubungkan informasi baru 

dengan informasi lama dengan tujuan memperoleh pengetahuan baru. Terdapat 

tiga  hal  pokok  dalam  membaca  pemahaman,  yaitu,  (a)  Pengetahuan  dan 

pengalaman  yang  telah  dimiliki  (b)  Menghubungkan  pengetahuan  dan 

pengalaman yang dimiliki dengan teks yang akan dibaca, terakhir adalah (c) 

Proses pemerolehan makna secara aktif sesuai dengan pandangan yang dimiliki.
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        Rahayu (2015, hlm. 17) menyatakan bahwa membaca pemahaman yaitu 

serangkaian kegiatan membaca yang tujuan utamanya memahami bacaan secara 

tepat  dan  cepat.  Sejumlah  aspek  yang  diperlukan  dalam  pembaca  dalam 

membaca pemahaman menurut Kamidjan adalah (1) Memiliki kosakata yang 

banyak, (2) Memiliki kemampuan menafsirkan makna kata, frasa kalimat dan 

wacana, (3) Memiliki kemampuan menangkap ide pokok dan ide penunjang, (4) 

Memiliki kemampuan menangkap garis besar dan rincian, dan (5) Memiliki 

kemampuan menangkap urutan peristiwa dalam bacaan. Pemahaman makna 

dalam membaca berlangsung mulai dari tingkat pemahaman literal sampai pada 

pemahaman interpretasi, kreatif dan evaluatif.

         (Rahmi & Marnola, 2020.21) menyatakan bahwa membaca pemahaman 

adalah salah satu jenis membaca yang harus dipelajari oleh siswa SD. Tingkatan 

membaca di sekolah terbagi menjadi dua bagian yaitu membaca permulaan 

untuk  kelas  rendah,  dan  membaca  lanjutan  untuk  kelas  tinggi,  membaca 

lanjutan ini yang disebut membaca pemahaman. Membaca pemahaman berarti 

membaca  untuk  memahami  isi  bacaan  yang  merupakan  representasi  dari 

pikiran,  ide,  gagasan  dan  pendapat  penulis.  Penulis  berhadapan  dengan 

lambang-lambang  bahasa,  lambang itu  terwujud  dalam bentuk  huruf,  kata, 

kalimat, dan paragraf, dibalik lambang tersebut terdapat makna dan maksud. 

Pada  saat  lambang  itu  dipahami  oleh  pembaca,  pembaca  akan  mengambil 

makna yang ada dibaliknya. Akan tetapi, pada saat pembaca tidak memahami 

lambang yang dibacanya, maka makna yang ada dibalik lambang itu tidak akan 

dapat dipahaminya. 



15

       Menurut para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa membaca pemahaman 

merupakan kegiatan membaca untuk memperoleh memahami  bacaan secara 

tepat dan cepat dengan melibatkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya 

seperti  pengetahuan tentang kosa kata,  pengetahuan tentang memahami ide 

pokok, memahami garis besar bacaan, dan pengetahuan tentang memahami 

urutan bacaan yang dihubungkan dengan isi bacaan, sehingga siswa mampu 

memperoleh  informasi  yang  terdapat  dalam  sebuah  tulisan.  Pemahaman 

membaca dalam hal ini menunjuk kepada kemampuan siswa dalam memahami 

isi teks secara keseluruhan.

b. Karakteristik kemampuan membaca pemahaman

      Menurut Paris (2017), karakteristik kemampuan membaca pemahaman 

melibatkan beberapa aspek penting yang mendukung keberhasilan dalam dalam 

memahami teks. Salah satu aspek utama adalah kemampuan untuk memproses 

informasi, di mana pembaca harus mampu mengidentifikasi informasi yang 

relevan, menyaring data yang penting, dan mengorganisasi informasi tersebut 

dalam ingatan. Selain itu, kemampuan untuk membuat inferensi juga sangat 

krusial,  karena pembaca harus dapat  menarik kesimpulan atau menafsirkan 

informasi  yang  ada,  meskipun  kadang-kadang  informasi  tersebut  tidak 

dijelaskan  secara  langsung  dalam  teks.  kemampuan  membaca  berkaitan 

langsung dengan proses pembelajaran siswa. Untuk itu membaca memberikan 

titik  awal  untuk mengembangkan keterampilan  mendengar  aktif,  berbicara, 

menulis  kreatif  dan menganalisis  suatu temuan dalam bacaan. Kemampuan 
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          Adapun Kerangka Pikir pada penelitian ini sebagai berikut :

Rendah kemampuan membaca pemahaman SDN 4 Padoang-Doangan

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV di SDN 4 Padoang Doangan 
meningkat.

Siswa

1. Siswa  belum  mampu  menemukan   gagasan 
utama setiap paragraf dalam isi teks bacaan.

2. Siswa  belum  mampu  menjawab  pertanyaan 
tentang isi teks.

3. Siswa  belum  mampu  menceritakan  kembali 
bahan bacaan dengan bahasa sendiri. 

4. Siswa belum mampu menemukan kata-kata sulit 
atau baru dalam teks bacaan.

5. Siswa belum mampu membuat Kesimpulan dari 
teks bacaan.

Guru

Guru  tidak  berfokus  untuk  meningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman.

Solusi dari Langkah Langkah Model CIRC

1. Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang siswa secara heterogen.
2. Guru  memberikan  wacana  atau  kliping  sesuai  dengan  topik 

pembelajaran.
3. Siswa bekerja sama dan saling membacakan dan menemukan ide pokok. 

dan memberikan tanggapan terhadap wacana/kliping, dan ditulis pada 
selembar kertas.

4. Siswa mempresentasikan/membacakan hasil kelompok.
5. Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama
6. Penutup.
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 BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

      Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan mixed 

methods.  Mixed  methods  adalah  pendekatan  penelitian  yang  menggunakan 

metode  kuantitatif  dan  kualitatif  secara  bersamaan.  Metode  penelitian  ini 

mengkombinasikan  kelebihan  dari  metode  kuantitatif  dan  kualitatif  dengan 

tujuan  untuk  menghasilkan  gambaran  yang  lebih  lengkap  dan  mendalam 

mengenai fenomena yang diteliti. (Hendrayadi et al.,2023).

      Penelitian mengambil pendekatan ini untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam dan menyeluruh tentang bagaimana model pembelajaran CIRC 

(Cooperatif Integrated Reading Composition) dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman.

2. Jenis Penelitian

      Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan kelas (PTK) penelitian 

Tindakan kelas (PTK) adalah suatu pengamatan yang menerapkan tindakan di 

dalam kelas dengan menggunakan aturan sesuai dengan metodologi penelitian 

yang dilakukan dalam beberapa periode atau siklus. Langkah langkah penelitian 

tindakan  kelas  yaitu  perencanaan,  pelaksanaan,  observasi/pengamatan  dan 

refleksi (Maryunis Lestari, dkk 2019). Peneliltian tindakan kelas menekankan 

pada cara seorang guru dalam mengidentifikasi masalah serta melakukan suatu 
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kegiatan untuk pemecahan masalah dan jika belum berhasil akan diulang lagi 

(siklus lanjut).

      PTK, guru dapat menemukan solusi atas permasalahan yang muncul di ruang 

kelasnya. Selain itu, laporan PTK dapat digunakan oleh guru untuk memperoleh 

kredit selama berkarir sebagai pendidik. Saat ini PTK banyak dilaksanakan oleh 

tenaga pengajar sebagai  upaya memecahkan permasalahan dan peningkatan 

mutu pendidikan dan pembelajaran. jenis penelitian ini sangat bermanfaat bagi 

tenaga pengajar untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil penelitian.

B. Subyek Penelitian

      Dalam sasaran subyek penelitian peneliti telah memilih sekolah yang akan 

dijadikan penelitian yaitu siswa kelas IV SDN 4 Padoang-Doangan sebanyak 21 

orang siswa yang terdiri dari 6 laki-laki dan 15 perempuan.

Tabel 3.1 Data Siswa Kelas IV 

Jenis Kelamin Jumlah Siswa

Laki-Laki 6

Perempuan 15

Jumlah 21

 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian
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      Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 4 Padoang-Doangan yang berlokasi 

di JL.H.M. Arsyad B, Kelurahan Padoang-Doangan, Kecamatan Pangkajene, 

Kabupaten  Pangkajene  dan  Kepulauan,  Provinsi  Sulawesi  Selatan.  Adapun 

kode pos 90611, NPSN 40300498. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

genap dan ganjil  berkaitan dengan waktu dengan subyek yang sama. tahun 

ajaran 2024/2025.

     Alasan pemilihan SDN 4 Padoang-Doangan sebagai lokasi penelitian karena 

sebelumnya telah melakukan observasi di sekolah tersebut dalam rangka tugas 

mata  kuliah.  Berdasarkan  hasil  observasi  tersebut,  ditemukan  adanya 

permasalahan  dalam  proses  pembelajaran  di  kelas  IV.  Peneliti  telah 

mempertimbangkan secara matang untuk menjadikan SDN 4 Padoang-Doangan 

sebagai lokasi penelitian.

D. Prosedur dan Desain Penelitian

      Menurut Suharsimi Arikunto bahwa secara garis besar tindakan penelitian 

kelas laksanakan melalui empat langkah utama yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Model Suharsimi Arikunto dapat digambarkan seperti 

dibawah ini. 
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Gambar 3.1 Siklus PTK Suharsimi Arikunto (2020).

Gambar 3.2 di atas dapat diuraikan prosedur penelitian tindakan kelas sebagai 
berikut : 

  SIKLUS 1

a. Perencanaan 

      Perencanaan  tindakan  merupakan  tahapan  awal  dalam  pelaksanaan 

penelitian Tindakan Kelas. 

1) Menyiapkan  perangkat  pembelajaran  berupa  (Modul  Ajar)  dengan 

menggunakan model CIRC (Cooperatif Integrated Reading Composition)  

dan Menyiapkan media puzzle sebagai alat bantu interaktif  dan teks bacaan. 

kemampuan membaca pemahaman tiap siklus untuk mengetahui tingkat 

Perencanaan

Pelaksanaan

Pengamatan

SIKLUS 1REFLEKSI

Perencanaan

Pelaksanaan
SIKLUS IIREKFEKSI

Pengamatan

Siklus Berikutnya
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pemahaman siswa setelah diterapkan model CIRC (Cooperatif Integrated  

Reading Composition).

2) Menyiapkan  Tes  kemampuan  membaca  pemahaman  sesuai  Indikator 

kemampuan membaca pemahaman siswa.

3) Membuat lembar observasi untuk mengamati proses pembelajaran siswa 

dikelas  setelah diterapkan model  CIRC (Cooperatif  Integrated Reading  

Composition).

4) Menyiapkan soal pertanyaan-pertanyaan untuk mengevaluasi pemahaman 

siswa terhadap isi bacaan.

b. Pelaksanaan 

      Pada tahap pelaksanaan tindakan merupakan implementasi  dari  tahap 

perencanaan  yang  telah  dirancang  sebelumnya.  Dalam  pelaksanaan  pada 

peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa. Pada siklus I ini yang 

dilakukan 2 pertemuan meliputi :

1) Pada pertemuan pertama pada tahap pendahuluan guru mengucapkan salam 

kepada  siswa,  menanyakan  kabar,  melakukan  ice  breaking  serta 

menyampaikan tujuan pembelajaran materi yang diajarkan pada siswa kelas 

IV SDN 4 Padoang-Doangan. 

Pada tahap inti guru menentukan materi pembelajaran dengan menggunakan 

(Modul Ajar) guru memperkenalkan teks cerita kepada siswa, cerita narasi 

”hari pertama disekolah” dengan cerita ini meningkatkan pemahaman dan 

kemampuan siswa untuk berdiskusi. 
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 BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

      Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, karena pada siklus II data yang 

di  peroleh  sudah  mencapai  indikator  keberhasilan  yang  telah  ditentukan. 

Dimana  setiap  siklusnya  terdiri  dari  4  kali  pertemuan.  Pelaksanaan 

pembelajaran Bahasa indonesia dengan menggunakan model CIRC (Cooperatif  

Integrated Reading Composition) dengan bantuan media  puzzle di kelas IV 

SDN 4 Padoang-Doangan dengan jumlah siswa 21 siswa yang terdiri dari 6 

siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan.

      Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini melalui empat tahapan berdasarkan 

Suharsimi Arikunto (2020) yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 

pengamatan,  tahap  refleksi.  setelah  melalui  tahapan-tahapan  tersebut  maka 

diperoleh  data-data  yang  dianalisis  menggunakan  rumus  persentase  untuk 

mendeskripsikan  lembar  observasi  keterlaksanaan  pembelajaran  serta  tes 

kemampuan membaca pemahaman. 

       Penggunaan model CIRC (Cooperatif Integrated Reading Composition) 

dengan  bantuan  media  puzzle dapat  meningkatkan  kemampuan  membaca 

pemahaman siswa, keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga model 

CIRC  (Cooperatif  Integrated Reading Composition) dengan bantuan media 

puzzle ini efektif digunakan dalam pembelajaran. 
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1) SIKLUS I

       Siklus I dimulai pada tanggal 16 Juni 2025 s.d 19 Juni 2025.  Adapun 

tahapannya sebagai berikut: 

a. Perencanaan

      Kegiatan perencanaan siklus I dilaksanakan pada hari Senin 16 Juni 2025. 

pelaksanaan tindakan siklus I akan dilaksanakan 4 kali pertemuan yakni pada 

hari  Senin  16  Juni  2025  dilaksanakan  pertemuan  1,  Selasa  17  Juni  2025 

dilaksanakan pertemuan 2, Rabu 18 Juni 2015 dilaksanakan pertemuan 3 dan 

Kamis 19 Juni 2025 dilaksanakan tes siklus I. Pembelajaran siklus 1 terdiri dari 

1 kali pertemuan (2×45 menit) dengan alokasi waktu yang sesuai dengan Modul 

Ajar  Kurikukum  Merdeka.  Adapun  deskripsi  pelaksanaan  siklus  I  adalah 

sebagai berikut: 

1. Menyiapkan  perangkat  pembelajaran  berupa  Modul  Ajar  dengan 

menggunakan model CIRC (Cooperatif Integrated Reading Composition)  

dan menyiapkan media puzzle sebagai alat bantu interaktif dan teks bacaan. 

kemampuan membaca pemahaman tiap siklus untuk mengetahui tingkat 

pemahaman siswa setelah diterapkan model CIRC (Cooperatif Integrated 

Reading Composition).

2. Menyiapkan  Tes  kemampuan  membaca  pemahaman  sesuai  Indikator 

kemampuan memabaca pemahaman siswa.
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3. Membuat lembar observasi untuk mengamati proses pembelajaran siswa 

dikelas  setelah diterapkan model  CIRC  (Cooperatif  Integrated Reading 

Composition).

4. Menyiapkan soal pertanyaan-pertanyaan untuk mengevaluasi pemahaman 

siswa terhadap isi bacaan. 

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Tindakan Siklus 1

N

O

HARI/TANGGAL PERTEMUAN MATERI

1. Senin, 16 Juni 2025 Pertemuan 1 Cerita  Narasi  Hari 

Pertama Di Sekolah 

2. Selasa, 17 Juni 2025 Pertemuan 2 Cerita  Fabel  Si 

Kancil dan Buaya.

3. Rabu, 18 Juni 2025 Pertemuan 3 Cerita  Fabel 

Kelinci  dan  Kura-

Kura.

4. Kamis, 19 Juni 2025 Pertemuan 4 Soal Tes Siklus I

b. Pelaksanaan 

      Pada  tahap  pelaksanaan  tindakan  siklus  I  didasarkan  pada  rencana 

pembelajaran yang telah disusun pada tahap perencanaan. Siklus I dilaksanakan 

4 kali pertemuan, tiga pertemuan untuk membahas materi dan satu pertemuan 

untuk pelaksanaan tes siklus I,  pada hari Senin 16 Juni 2025 pertemuan pertama 

modul  ajar  dan  materi  cerita  narasi  hari  pertama  di  sekolah  dengan 

menggunakan media puzzle gambar, hari Selasa 17 Juni 2025 pertemuan kedua 

modul ajar dan materi cerita fabel si kancil dan buaya dengan menggunakan 

media  puzzle gambar  mencocokkan  cerita  teks,  hari  Rabu  18  Juni  2025 
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pertemuan ketiga  modul  ajar  dan materi  cerita  fabel  kelinci  dan kura-kura 

dengan  menggunakan  media  puzzle mencocokkan  gambar  dan  teks  cerita. 

Kemudian  dilanjutkan  pertemuan  4  pada  hari  kamis  19  Juni  2025  yakni 

pelaksanaan  tes  siklus  I.  Dengan  alokasi  waktu  2×45 menit,  Pembelajaran 

diikuti oleh siswa kelas IV SDN 4 Padoang-Doangan yang berjumlah 21 siswa. 

1) Pertemuan 1 

     Pertemuan 1 pada siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 16 Juni 2025. 

Dilaksanakan selama (2×45 menit). Pelajaran yang akan disampaikan adalah 

Bahasa  Indonesia  tentang  cerita  narasi  Hari  Pertama  di  Sekolah  dengan 

menggunkan media puzzle. Pelaksanaannya diawali dengan kegiatan awal yang 

meliputi:

a) Pendahuluan

       Kegiatan pendahuluan ini dilaksanakan selama 10 menit, sebelum kegiatan 

proses  pembelajaran  dimulai,  guru  membuka  pembelajaran  dengan 

mengucapkan  salam dan  berdoa.  Kemudian  guru  menyapa  dan  memeriksa 

kaehadiran siswa. Guru memberikan ice breaking yang dapat memotivasi siswa 

untuk belajar. selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran memahami 

isi  teks  dan  bekerjasama  menyusun  gambar.  Kemudian  guru  memberikan 

apersepsi dengan menanyakan pengalaman siswa di hari pertama di sekolah. 

b) Kegiatan Inti

1) Siswa dibagi kedalam 4 kelompok kecil untuk memfasilitasi kerjasama 

secara heterogen. 
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2) kemudian guru menunjukkan puzze gambar (terpotong-potong),  dan 

memperkenalkan teks cerita Hari Pertama di Sekolah yang akan dibaca 

bersama kelompok untuk menyiapkan pemahaman siswa. 

3) Setiap  kelompok  menyusun  potongan  puzzle hingga  menjadi  satu 

gambar, setelah puzzle selesai guru memancing siswa menurut kalian, 

apa gambar dan cerita ini? 

                    Gambar 4.1 Media Puzzle Mencocokkan Gambar Pertemuan 1 Siklus I
 

4) Siswa membaca teks cerita yang sesuai dengan gambar  puzzle (kisah 

seorang siswa baru yang gugup tapi senang di hari pertama) bersama 

kelompok.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan

     Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dalam dua 

siklus di kelas IV SDN 4 Padoang-Doangan mengenai upaya meningkatkan 

kemampuan  membaca  pemahaman  melalui  model  pembelajaran  CIRC 

(Cooperatif Integrated Reading Compossition) dengan bantuan media puzzle, 

maka dapat disimpulkan bahwa Penerapan model CIRC (Cooperatif Integrated 

Reading  Compossition)  efektif  dalam  meningkatkan  kemampuan  membaca 

pemahaman siswa. 

     Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan skor rata-rata kemampuan 

membaca pemahaman siswa dari siklus I sebesar 71.66 menjadi 83.80 pada 

siklus  II.  Model  pembelajaran  CIRC  (Cooperatif  Integrated  Reading  

Compossition) yang  dipadukan  dengan  media  puzzle  mampu  menciptakan 

pembelajaran yang aktif,  menyenangkan, dan mendorong siswa untuk lebih 

memahami isi teks secara menyeluruh. Proses pembelajaran yang melibatkan 

kerja sama kelompok, diskusi, serta aktivitas membaca yang terstruktur telah 

membantu siswa membangun pemahaman yang lebih  baik  terhadap materi 

bacaan.
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B. Saran 

      Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan model 

CIRC (Cooperatif Integrated Reading Composition) dengan bantuan media 

puzzle peneliti menyarankan:

1. Bagi  Sekolah  :  Hendaknya  mendukung  guru  dalam  mengembangkan 

metode pembelajaran inovatif dengan menyediakan sarana dan prasarana 

pendukung seperti media pembelajaran interaktif dan pelatihan guru secara 

berkala.

2. Bagi  Guru:  Disarankan untuk menggunakan model  pembelajaran  CIRC 

sebagai alternatif dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

siswa. Penggunaan media puzzle dapat dijadikan alat bantu interaktif yang 

menarik dan efektif dalam menunjang proses pembelajaran.

3. Bagi Siswa: Diharapkan dapat lebih aktif dan antusias dalam mengikuti 

pembelajaran, terutama dalam kegiatan kelompok, membaca, berdiskusi, 

dan menyampaikan pendapat agar kemampuan membaca pemahaman dapat 

terus berkembang.

4. Bagi  Peneliti:  Hasil  penelitian  ini  dapat  dijadikan  referensi  dan 

dikembangkan  lebih  lanjut  untuk  meningkatkan  kemampuan  membaca 

pemahaman dengan berbagai pendekatan atau model pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik siswa.
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